LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA BAGIAN KEUANGAN

DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BOGOR by NURLAELA, SITI
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
PADA BAGIAN KEUANGAN 
DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BOGOR 
 
 
SITI NURLAELA 
8105150333 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI (S1) 
KONSENTRASI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2017 
i 
 
ABSTRAK 
 
Siti Nurlaela 8105150333. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian 
Keuangan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bogor. Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, JurusanEkonomi & 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan Praktik 
Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah 
dilakukan selama PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 
mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan. Beralamat di Komplek Pemda, Jl. 
Bersih, Cibinong Bogor Jawa Barat 16914. Kementerian Agama Kabupaten 
Bogormerupakan Instansi Vertikal Kementerian Agama. Kerja Lapangan 
dilaksanakan selama satu bulan yang dimulai sejak tanggal 1 Agustus 2017 s.d. 
31 Agustus 2017 dengan 5 hari kerja, Senin-Jum’at pada pukul 07.30-16.00 
WIB.Pada Bagian Keuangan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bogor 
praktikan melakukan pencairan anggaran dari pemerintah seperti menyusun data 
gaji tenaga honorer, menyusun SPM (Surat Perintah Membayar) dan SP2D 
(Surat Perintah Pencairan Dana), membuat Payroll (gaji), membuat bukti 
transaski perjalanan dinas dan menyusun SILABI (aplikasi pembukuan 
pengeluaran kas). Selain itu praktikan juga melakukan pelaporan anggaran pada 
aplikasi milik pemerintah seperti e-MPA (Elektronik Monitoring Pelaksanaan 
Anggaran), SAIBA (Sistem Akuntansi Instansi Basis Akrual), dan SMARTDJA. 
Selama pelaksanaan PKL, praktikan dibimbing oleh Bapak Wildanurahman 
Zaini, SE, MM sebagai bendahara pengeluaran dan Ibu Lidya Bertiani, SE 
sebagai penyusun laporan keuangan. Meskipun dalam melaksanakan PKL 
terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat 
berjalan dengan lancar dan dapat terselesaikan dengan hasil yang cukup baik. 
Praktikan menjadi tahu dan mendapat pengalaman mengenai kinerja Bagian 
Keuangan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bogor. 
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur praktikan panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan karunianya sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan Praktik 
Kerja Lapangan pada Bagian Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab.Bogor 
dengan baik. 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Kementerian Agama 
Kab.Bogor, praktikan banyak mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 
belum pernah didapatkan sebelumnya didunia kampus khususnya didalam kelas. 
Berbagai hambatan dan tantangan juga dialami oleh praktikan, baik dari luar 
kantor maupun dalam kantor selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat untuk memenuhi salah  satu 
tugas mata kuliah sebagai syarat untuk menyelesaikan studi dikonsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi,Jurusan Ekonomi & 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Ucapan terima kasih praktikan ucapkan kepada pihak-pihak yang telah 
membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain : 
1. Suparno S.Pd, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi 
2. Erika Takidah, M.Si, selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
Program Studi Pendidikan  Ekonomi 
3. Dra. Sri Zulaihati, M.Si, selaku dosen pembimbing Praktik Kerja 
Lapangan 
Praktikan juga mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua praktikan 
atas jasanya selama ini dan telah mendoakan serta mendukung praktikan hingga 
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praktikan dapat menyelesaikan laporan ini dengan tepat waktu. Praktikan 
menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan penyusunan  laporan PKL ini terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, praktikan memohon maaf atas kesalahan 
yang ada serta menerima kritik dan saran yang dapat membangun sangat 
diperlukan. Akhir kata semoga laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat 
bermanfaat dan menambah wawasan pengetahuan tentang Praktik Lapangan 
Akuntansi bagi penulis dan juga pembaca. 
 
 
 
Jakarta, 29November 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Dengan perkembangan zaman didunia pendidikan yang terus berubah 
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik dan peserta 
didik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut 
sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Sehingga dalam 
melaksanakan prinsip penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Tujuan pendidikan berdasarkan UU No. 2 Tahun 1985 yang berbunyi 
bahwa tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa 
                                                          
1
 “Pendidikan”, di akses dari http://silabus.org/pengertian-pendidikan/, pada 31 September 
2017 pukul 12.55 WIB 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki yang 
mantap pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian dan mandiri serta rasa tanggungjawab kepada masyarakat dan 
bangsa.
2
 
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi dan juga 
institusi pendidikan tentu memiliki peran sangat besar dalam upaya 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan daya saing 
bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut dapat dijalankan dengan 
baik maka lulusan Universitas Negeri Jakarta diharapkan memiliki kualitas 
yang unggul. Karna dewasa ini seorang mahasiswa bukan hanya dituntut 
berkompeten dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang holistic  seperti mandiri, mampu berkomunikasi memiliki 
jejaring yang luas, mampu mengambil keputusan, peka terhadap perubahan dan 
perkembangan yang terjadi di dunia luar. Fakta yang terjadi menunjukkan 
bahwa mahasiswa dengan kualifikasi tersebut sulit ditemukan. 
Oleh karena itu sebagai salah satu upaya peningkatan sumber daya 
manusia khususnya dalam pendidikan perguruan tinggi, Universitas Negeri 
Jakarta membuat sebuah program Praktik Kerja Lapangan sebagai sarana 
pembelajaran bagi mahasiswa untuk memperoleh berbagai kompetensi holistic 
yang dibutuhkan setelah menyelesaikan pendidikan dan sebagai sarana penting 
bagi pengembangan diri dalam dunia kerja yang nyata. 
                                                          
2
 “Pendidikan”, di akses dari http://silabus.org/pengertian-pendidikan/, pada 5 Oktober 2017 
pukul 19.13 WIB 
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Praktek Kerja Lapangan adalah kegiatan pemagangan bagi mahasiswa di 
dunia kerja baik di bidang industri maupun pemerintahan dan 
merupakanmatakuliah yang wajib untuk ditempuh oleh seluruh mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta. Kegiatan ini memiliki maksud agar mahasiswa 
mendapatkan pengalaman sebelum mereka memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya, sehingga mahasiswa akan mendapatkan bekal dari Praktek 
Kerja Lapangan yang sudah dilaksanakan. Dengan adanya Praktek Kerja 
Lapangan, Mahasiswa akan mengetahui keterampilan dan pengetahuan yang 
perlu dikembangkan dan perlu dipertahankan. 
Jadi kegiatan PKL ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
perkembangan mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebaik baiknya sebelum 
memasuki dunia kerja dan perkembangan kompetensi di Universitas Negeri 
Jakarta. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun maksud dari pelaksanaan 
program Praktik Kerja Lapangan adalah : 
1. Melakukan tugas Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan latar belakang 
bidang pendidikan yaitu bidang akuntansi. 
2. Menjadikan sarana untuk mengembangkan segala potensi dan kemampuan 
yang dimiliki dalam diri mahasiswa. 
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3. Mempelajari secara langsung penerapan ilmu akuntansi khususnya didunia 
kerja. 
4. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam bidang akuntansi. 
5. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan yang didapat dibangku 
kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya dalam bidang 
akuntansi. 
6. Mendapatkan pengalaman kerja baik ilmu pengetahuan yang didapat 
maupun kondisi dalam dunia kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 
nyata. 
 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
1. Untuk menjalankan kewajiban PKL sebagai salah satu mata kuliah prasyarat 
wajib bagi mahasiswa. 
2. Untuk memperoleh wawasan dan pengimplementasian langsung pada 
bidang akuntansi yang ada dilingkungan kerja nyata dan memperoleh 
perbandingan dengan teori yang telah dipelajari diperkuliahan. 
3. Untuk menambah pengalaman praktikan dan memperkenalkan praktikan 
akan dunia kerja serta mengasah kemampuan yang dimiliki agar sesuai 
dengan tenaga kerja yang dibutuhkan sebagai bekal setelah lulus kuliah.  
4. Untuk mengenalkan praktikan mengenai segala hal dalam dunia kerja, baik 
dalam pekerjaan maupun kondisi lingkungan pekerjaan. 
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C. Kegunaan PKL 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa manfaat 
bagi pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat tersebut 
adalah : 
1. Bagi praktikan 
a. Melatih tanggungjawab dan disiplin dalam hal pengolahan informasi dan 
manajemen waktu dalam menjalankan tugas yang diberikan. 
b. Sarana pengaplikasian kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan untuk diterapkan dalam pelaksanaan kerja.  
c. Sarana menggali informasi-informasi tentang dunia kerja sehingga 
praktikan dapat melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun dalam 
dunia kerja. 
d. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan karyawan yang telah berpengalaman di dunia kerja 
nyata. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  
a. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau 
instansi pemerintah agar nantinya dapat memberikan informasi dunia 
kerja terhadap lulusan-lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnya. 
b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa sehingga dapat menciptakan 
lulusan yang berkualitas 
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c. Mengukur seberapa besar peran tenaga pendidik dalam memberikan 
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi didunia kerja. 
d. Mendapatkan masukan agar dapat menyempurnakan kurikulum yang ada 
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja serta perkembangan teknologi 
e. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Akuntansi dalam 
rangka pengembangan program studi. 
 
3. Bagi Instansi  
a. Meringankan beban instansi dalam penyelesaian tugas dimana praktikan 
ditempatkan. 
b. Instansi dapat melakukan tanggungjawab sosialnya karena telah 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan PKL.  
c. Dapat menjalin hubungan baik dan harmonis dengan pihak Universitas 
Negeri Jakarta dalam hubungan yang bermanfaat dan saling 
menguntungkan. 
d. Menjalin hubungan baik yang dapat saling menguntungkan antara 
instansi dengan universitas. 
e. Sebagai sarana kontribusi bagi instansi terhadap dunia pendidikan. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL disebuah instansi pemerintahan. Berikut ini 
adalah identitas lengkap tempat pelaksanaan PKL : 
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Nama Instansi  : Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor  
     Bagian Keuangan 
Alamat Office : Komplek Pemda, Jalan Bersih, Cibinong Bogor 
Jawa Barat 16914 
No. Telp / Fax  : (021) 87913669 / (021) 87913669 
Website    : https://bogor.kemenag.go.id 
Email    : kandepag.kabbogor@gmail.com 
Bagian Tempat PKL : Bagian Keuangan Kantor Kementerian Agama 
Kab. Bogor 
Alasan praktikan melaksanan PKL pada Bagian Keuangan Kantor 
Kementerian Agama Kab. Bogor karena bagian tersebut merupakan tempat 
yang tepat sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan akuntansi 
yang telah diperoleh dan mengembangkan kemampuan praktikan dalam 
memahami dunia kerja. Bagian Keuangan menangani seluruh kegiatan 
pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Kementerian Kab. Bogor. 
 
E. Jadwal  Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
Persiapan PKL dimulai sejak bulan Juli 2017.Pertama praktikan mencari 
perusahaan yang tepat dan dapat menerima mahasiswa PKL sesuai dengan 
jurusan yaitu bidang akuntansi (keuangan). Lalu mempersiapkan surat-surat 
yang mendukung dalam kegiatan ini. Pada akhir bulan Juli praktikan menerima 
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konfirmasi melalui telepon dari Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor 
bahwa praktikan diizinkan untuk melaksanakan PKL di kantor tersebut pada 
bulan Agustus. Praktikan ditempatkan di Bagian Keuangan mulai tanggal 1 
Agustus 2017 s.d 31 Agustus 2017. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL dari tanggal 1 Agustus 2017 s.d 31 Agustus 
2017, dengan 5 hari kerja (Senin s.d. Jum’at), jam kerja dari pukul 07.30 s.d 
16.30 WIB. 
 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL  
Praktikan mulai menyusun laporan PKL terhitung mulai 25 Oktober 2017 
s.d 2 November 2017 sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar 
Sarjana Pendidikan (S1). Penulisan dimulai dengan mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan terkait dengan proses penulisan dan merealisasikannya dalam 
penulisan laporan PKL. Dalam penulisannya, praktikan berpedoman kepada 
ketentuan penulisan yang telah dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PERUSAHAAN PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Bermula dari adanya usul dari utusan Komite Nasional Indonesia (KNI) 
Daerah Kepresidenan Banyumas pada sidang pleno KNIP tanggal 24-28 
November 1945 yang mengusulkan dan mendesak agar dalam Negara 
Indonesia hendaknya urusan agama jangan hanya di lakukan oleh Kemeterian 
Pendidikan, Pengajaran, dan kebudayaan atau Kementerian Dalam Negeri dan 
lain-lain, tetapi hendaknya diurusi oleh kementerian khusus dan tersendiri. 
Usulan yang di sampaikan oleh KH. Abu Dardir, KH. Sholeh Su’ady, dan 
M. Soekarso Wirjosapoetro tidak menimbulkan perdebatan sengit dan reaksi 
negatif, secara umum peserta sidang menganggap maksud usul tersebut sebagai 
suatu hal yang wajar. Kurang lebih satu bulan setelah usul tersebut 
disampaikan, pada tanggal 03 Januari 1946 keluarlah Penetapan Presiden RI 
Nomor 1/SD/1946 yang memutuskan untuk mengadakan Kementerian Agama, 
dengan Menteri Agamanya yang pertama H.M. Rasjidi, BA. 
Umat Islam Indonesia menyambut positif dan gembira bahkan 
memberikan dukungan penuh, karena mereka umumnya beranggapan 
berdirinya Kementerian Agama merupakan berkat dan rahmat Allah Yang 
Maha Kuasa atas umat islam  khususnya, yang telah berjuang untuk berdirinya 
Kementerian Agama  ditengah-tengah situasi Negara yang pada saat itu
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berdirinya belum sepenuhnya aman dari penjajahan dan dalam kondisi 
masyarakat/bangsa yang masih menderita akibat penjajahan. 
Lahirnya Kementerian Agama merupakan jawaban konkrit atas tuntutan 
sejarah bangsa, dan lebih dari itu merupakan jaminan atas pelaksanaan 
Pancasila dan UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2. 
 
B. Visi Misi Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor 
Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
BogorNomor : Kd.10.01/1/OT.01.1/22845/2015 
 Visi 
“Terwujudnya masyarakat yang taat beragama, rukun, cerdas, dan 
sejahtera lahir batin menuju kabupaten bogor termaju dalam bingkai negara 
kesatuan republik indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 
berlandaskan gotong royong” 
 Misi 
1. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama. 
2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama. 
3. Menyediakan pelayanan kehidupan  beragama yang merata dan 
berkualitas. 
4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan. 
5. Mewujudkan penyelenggaran ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan 
akuntabel. 
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6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 
keagamaan. 
7. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 
terpercaya. 
 
C. Struktur Organisasi 
Susunan Organisasi Kementerian Agama menurut Peraturan Menteri 
Agama Nomor 13 Tahun 2013 : 
1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bogor 
2. Subagian Tata Usaha  
  Bertugas melakukan koordinasi perumusan kebijakan teknis dan 
perencanaan, pelaksanaan pelayanan pembinaan administrasi keuangan 
dan barang milik Negara dilingkungan Kantor Kementerian Agama. 
3. Seksi Pendidikan Madrasah 
  Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta 
pengelolaan data dan informasi pada pendidikan madrasah. 
4. Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren 
Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta 
pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan diniyah dan pondok 
pesantren. 
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5. Seksi Pendidikan Agama Islam 
Bertugas melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta 
pengelolaan data dan informasi dibidang pendidikan agama Islam pada 
PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMK. 
6. Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umroh 
Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta 
pengelolaan data dan informasi dibidang penyelenggaraan haji dan umroh. 
7. Seksi Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syaraiah 
Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 
serta pengelolaan data dan informasi di bidang urusan agama Islam dan 
pembinaan syariah. 
8. Seksi Penerangan Agama Islam, Zakat, Dan Wakaf 
Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 
serta pengelolaan data dan informasi dibidang penerangan agama Islam, 
zakat dan wakaf. 
9. Kelompok Jabatan Fungsional 
 
D. Kegiatan Umum Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor 
Pasal 7 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota mempunyai tugas melaksanakan tugas 
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dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan 
kebijakan Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi dan ketentuan 
peraturan perundangan yang berlaku. 
Pasal 8 PMA Nomor 13 Tahun 2013, menyatakan bahwa dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota menyelenggarakan fungsi : 
1. Perumusan visi, misi, serta kebijakan teknis di bidang pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat dikabupaten/kota; 
2. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umroh; 
3. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan; 
4. Pembinaan kerukunan  umat beragama; 
5. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan 
informasi; 
6. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan 
evaluasi program; 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Kementerian 
Agama Kab.Bogor Praktikan ditempatkan pada Bagian Keuangan. Bagian 
Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab.Bogor merupakan bagian dari 
Subbagian Tata Usaha. Bagian Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab. 
Bogor memiliki empat satuan kerja yaitu Satuan Kerja Sekretariat Jenderal, 
Satuan Kerja Pendidikan Agama Islam, Satuan Kerja Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Satuan kerja Penyelenggara Haji dan Umrah. Berikut adalah tugas 
pokok bagian Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab.Bogor : 
1. Perencanaan Keuangan 
Dalam menyusun perencanaan keuangan beracuan kepada anggaran tahun 
lalu dan perencanaan anggaran yang diajukan dari setiap satuan kerja untuk 
periode selanjutnya. Tahap pertama dalam menyusun perencanaan keuangan 
yaitu mengumpulkan data : 
 Jumlah pegawai Kementerian Agama Kab. Bogor termasuk 
pegawai Kantor Urusan Agama, penyuluh agama islam, guru PNS 
dan pengawas untuk anggaran gaji pokok, uang makan dan 
tunjangan kinerja. 
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 Jumlah guru (PNS dan non-PNS) untuk tunjangan sertifikasi guru 
dan honor daftar pejabat pengelola Kementerian Agama Kab. 
Bogor.  
 Jumlah siswa pada Madrasah se-Kab. Bogor yang ada di 
Kementerian Agama Kab. Bogor untuk kebutuhan dana Bantuan 
Operasional Siswa (BOS) dan Program Indonesia Pintar (PIP). 
 kebutuhan anggaran operasional kantor (listrik, air, telepon, 
internet, ATK) dan kebutuhan sarana prasarana kantor. 
 
Tahap kedua dalam menyusun perencanaan keuangan yaitu staf 
perencanaan keuangan akan mulai menyusun anggaran keuangan untuk periode 
selanjutnya menggunakan aplikasi RKA-KL (Rencana Kerja dan Anggaran 
Kementerian Negara/Lembaga) yang akan diajukan kepada Kantor Wilayah 
dan selanjutnya akan diteruskan ke pusat. Setelah anggaran yang diajukan 
sudah disetujui oleh pusat maka keluar hasil output RKA-KL yang sudah 
disetujui dan otomatis anggaran akan masuk ke rekening bendahara masing-
masing satuan kerja. 
 
2. Pencairan Dana 
Bendahara Pengeluaran akan melakukan pencairan dana dari DIPA 
(Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran), baik itu pencairan dana rutin (untuk gaji 
setiap tanggal 1, uang makan dan tunjangan-tunjangan setiap pertengahan 
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bulan sekitar tanggal 15-25) dan pencairan dana tidak rutin atau persemester 
misalnya pencairan dana BMN (Barang Milik Negara). 
Sebelum melakukan pencairan dana maka bagian keuangan Kantor 
Kementerian Agama Kab. Bogor akan menerbitkan Surat Perintah Membayar 
(SPM) yang selanjutnya akan dibawa ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan 
Negara (KPPN) untuk dikonfirmasi kevalidan SPM dan data pendukung 
lainnya. Jika semua data telah dinyatakan valid dan sinkron, maka proses 
pencairan dana akan dilakukan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 
dengan menerbitkan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana). 
 
3. Pelaporan Keuangan 
Tahap pertama dalam proses pelaporan yaitu rekonsiliasi yang dilakukan 
oleh Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor dengan Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KPPN) menggunakan aplikasi e-Rekon. Sebelum itu 
terlebih dahulu dilakukan proses input data pada aplikasi SAIBA (Sistem 
Akuntansi Instansi Berbasis Akrual) yaitu menginput SP2D, Output Kinerja 
serta pengembalian kelebihan anggaran. Proses rekonsiliasi ini dilakukan setiap 
awal bulan tanggal 1-10 setelah bulan berjalan. 
Tahap kedua dalam proses pelaporan yaitu monitoring laporan keuangan 
oleh pemerintah pusat kepada Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor 
menggunakan aplikasi milik Kementerian Agama Pusat yaitu e-MPA 
(Elektronik Monitoring Pelaksanaan Anggaran) dan aplikasi SMART-DJA 
milik Kementerian Keuangan. 
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Dari berbagai tugas-tugas yang terdapat dibagian keuangan Kantor 
Kementerian Agama Kab. Bogor, adapun yang menjadi tugas praktikan selama 
Praktik Kerja Lapangan, antara lain : 
 Proses pencairan dana : 
1. Menyusun SPM (Surat Perintah Membayar) 
2. Menyusun data gaji tenaga honorer 
3. Membuat daftar gaji (payroll) 
4. Membuat bukti-bukti transaksi 
5. Menyusun SILABI (aplikasi pembukuan pengeluaran kas) 
 Proses pelaporan keuangan : 
1. Melakukan pelaporan anggaran pada aplikasi e-MPA 
(Elektronik Monitoring Pelaksanaan Anggaran) dan 
aplikasi SMART-DJA. 
2. Menyusun SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana) 
3. Menyusun data-data pelaporan keuangan 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Berikut adalah tugas yang dikerjakan praktikan selama PKL di Bagian 
Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab.Bogor : 
 Proses Pencairan Dana 
1) Menyusun SPM (Surat Perintah Membayar) 
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Dalam proses pencairan dana praktikan dilibatkan dalam menyusun dan 
mengarsip SPM (Surat Perintah Membayar). SPM ini diterbitkan dari masing-
masing satuan kerja (satker) berdasarkan DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran) yang nantinya akan diajukan kepada KPPN beserta data pendukung 
lainnya. Praktikan mengarsip SPM berdasarkan No.SPM dan tanggal 
pembuatan SPM. Setelah mengarsip SPM praktikan menyiapkan data 
pendukung lainnya untuk dibawa ke KPPN, selanjutnya praktikan turut serta 
melakukan proses pencairan dana ke KPPN bersama petugas satker Bagian 
Keuangan Kantor Kementerian Agama Kab. Bogor. Jika proses pencairan dana 
disetujui oleh KPPN, maka keluarlah SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana) 
dan secara otomatis uang akan masuk ke rekening masing-masing bendahara 
pengeluaran anggaran. 
2) Menyusun data gaji 
Praktikanmenyusun data gaji tenaga honorer dan membuat daftar gaji 
(payroll) menggunakan aplikasi SAS (Sistem Aplikasi Satker).SAS (Sistem 
Aplikasi Satker) itu sendiri adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat 
SPM (Surat Perintah Membayar) dan juga beberapa fungsi terpadu lainnya 
dalam rangka pelaksanaan APBN.
3
 Praktikan menyusun data gaji tenaga 
honorer dan membuat daftar gaji berdasarkan data dari masing-masing satker 
dan mengacu kepada data gaji periode sebelumnya. Daftar gaji didalamnya 
terdapat data uang makan, tunjangan kinerja, dan lain sebagainya. 
                                                          
 
3
“Aplikasi SAS”, di akses dari 
http://kppnsurabaya2.org/article/view/48/berita/aplikasi_sas.html, pada 15 Oktober 2017 
pukul 15.43 WIB 
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3) Membuat bukti transaksi 
Praktikan membuat bukti transaksi dari satker PHU (Penyelenggara Haji 
dan Umrah) yaitu surat perjalanan dinas. Praktikan membuat bukti transaksi 
berdasarkan data yang diberikan oleh satker PHU dan mengklasifikasikan data-
data tersebut yang selanjutnya praktikan membuat bukti transaksi pengeluaran 
dan penerimaannya. 
4) Menyusun buku pengeluaran kas 
Praktikan membantu mengerjakan tugas bendahara pengeluaran yaitu 
menyusun buku pengeluaran kas pada aplikasi SILABI (Sistem Laporan 
Bendahara Instansi) yang merupakan alat atau tool untuk mempermudah 
bendahara pengeluaran dalam menyusun data pengeluaran kas. Sebelum 
menginput data pengeluaran kas pada aplikasi SILABI, pertama yang 
dilakukan praktikan adalah mengklasifikasikan jenis pengeluaran yang 
dilakukan lalu mengarsipnya ke dalam satu file untuk mempermudah proses 
penginputan. Praktikan mencatat buku pengeluaran kas ini berdasarkan bukti-
bukti pengeluaran yang dilakukan selama periode berjalan. Lalu data diinput 
ke dalam aplikasi SILABI berdasarkan klasifikasi bentuk dan jenis 
pengeluaran.  
 Proses Pelaporan Keuangan 
1) Monitoring anggaran pada aplikasi e-MPA 
Selama PKL praktikan diberi amanat untuk bertanggungjawab melakukan 
proses pelaporan anggaran pada aplikasi e-MPA (Elektronik Monitoring 
Anggaran). E-MPA adalah aplikasi online milik Kementerian Agama untuk 
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melakukan proses monitoring terhadap pelaksanaan anggaran. Aplikasi ini 
berisi gambaran secara umum DIPA serta berisi perencanaan dan realisasi 
anggaran satker sehingga pelaporan anggaran menjadi lebih mudah untuk di 
akses oleh Kementerian Agama Pusat. 
Aplikasi e-MPA memuat ouput kinerja berupa persentase dari penyerapan 
anggaran. Jumlah data pelaporan keuangan yang di minta oleh aplikasi e-MPA 
ini adalah jumlah dokumen DIPA Kementerian Agama terdapat 6.922 file, 
khusus Ditjen Bimas Islam mempunyai 513 DIPA ynag terdiri dari 1 DIPA 
Ditjen Bimas Islam, 33 DIPA Kanwil Kementerian Agama RI, dan 479 DIPA 
Kementerian Kab/Kota. 
Langkah pertama dalam melakukan proses pelaporan anggaran pada 
aplikasi e-MPA adalah praktikan menyusun dan mengarsip SPM dan SP2D 
berdasarkan Nomor surat dan tanggal pada surat. Praktikan mengolah data-data 
SPM dan SP2D dari masing-masing satker dan bendahara pengeluaran. 
Langkah kedua praktikan menscan dan mengkompres data-data pelaporan 
keuangan, seperti SPM dan SP2D karna aplikasi e-MPA mengharuskan 
mengupload data-data pelaporan anggaran dalam bentuk PDF dengan kapasitas 
yang rendah. Setelah semua data pelaporan keuangan yang diminta oleh 
aplikasi e-MPA sudah lengkap, selanjutnya praktikan melakukan proses 
penginputan data pada aplikasi e-MPA. 
2) Monitoring anggaran pada aplikasi SMART-DJA 
Aplikasi SMART-DJA adalah aplikasi milik Kementerian Keuangan 
sebagai produk unggulan dari inisiatif strategis yang dimiliki DJA. Aplikasi 
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SMART-DJA merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang berfungsi untuk 
mengukur tingkat penyerapan anggaran dan realisasi output. Dengan aplikasi 
ini, diharapkan proses pelaporan hasil monitoring dan evaluasi anggaran 
menjadi lebih sederhana, terupdate secara online, data lebih akurat.  
Pada aplikasi SMART-DJA praktikan menghitung tingkat penyerapan 
anggaran dan realisasi output. Proses perhitungan ini dilakukan secara manual 
kemudian diinput pada aplikasi SMART-DJA dalam bentuk persentase. Untuk 
mengukur tingkat penyerapan anggaran dan realisasi output praktikan 
menghitung jumlah anggaran yang diberikan pemerintah yang terdapat dalam 
pagu DIPA serta jumlah penyerapan anggaran yang telah digunakan. Kedua 
data tersebut praktikan dapatkan dari aplikasi SAIBA (Sistem Akuntansi 
Instansi Berbasis Akrual) yang hasil ouputnya adalah laporan keuangan yang 
akan diinput pada aplikasi SMART-DJA, dan selanjutnya akan dihitung dan 
diukur tingkat penyerapan anggaran dan realisasi output anggaran per-periode. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalankan tugas, praktikan mengalami beberapa hal yang 
menjadi kendala pelaksanaan, antara lain : 
1. Pengarsipan yang kurang efektif sehingga data yang diperlukan baik 
untuk melakukan proses pencairan dana maupun proses pelaporan 
keuangan sering kali terselip atau hilang. Tentu hal ini akan 
mengganggu proses pencairan dana dan proses pelaporan keuangan. 
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Proses pencairan dana menjadi tersendat sehingga perlu datang ke 
KPPN beberapa kali karena data yang di perlukan kurang. Hal ini juga 
menyebabkan beberapa kegiatan menjadi tertunda dan harus mundur 
dari jadwal yang telah ditetapkan karna tidak adanya dana yang 
diperlukan. Proses pelaporan keuangan juga akan terganggu karna data 
yang diminta oleh Kementerian Agama Pusat tidak tersedia sehingga 
ini akan menunda proses pelaporan keuangan, akibatnya proses 
pelaporan keuangan menjadi lambat dan tidak sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh Pemerintah Pusat. 
2. Tidak adanya SOP tertulis mengenai cara menggunakan aplikasi 
akuntansi milik instansi. Hal ini menyebabkan ketidaktahuan praktikan 
dalam menggunakan aplikasi milik instansi/pemerintah sehingga 
mengakibatkan proses pengerjaan menjadi lebih lama dan terkadang 
terdapat beberapa kesalahan kecil.  
 
D. Solusi  
Dari beberapa kendala yang telah dikemukakan, praktikan melakukan 
berbagai usaha untuk mengatasinya. Usaha mengatasi kendala tersebut 
diantaranya: 
1. Menanyakan mengenai data-data yang diperlukan untuk proses 
pencairan dana dan proses pelaporan keuangan kepada pembimbing 
praktikan pada masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga kepada 
masing-masing petugas satker dan bendahara pengeluaran. Hal pertama 
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yang dilakukan adalah mencari data yang terselip, tercecer atau hilang 
itu pada dokumen-dokumen yang ada pada masing-masing satker dan 
bendahara pengeluaran. Jika data yang diperlukan tidak ada, maka hal 
terakhir yang dilakukan adalah pencetakan ulang data-data yang 
diperlukan. 
2. Menyusun SOP tertulis untuk tata cara penggunaan aplikasi akuntansi 
milik instansi. Sebaiknya praktikan juga menanyakan mengenai 
prosedur pekerjaan menggunakan aplikasi-aplikasi milik 
instansi/pemerintah langsung kepada pembimbing praktikan pada masa 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan menanyakan bagaimana 
langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh praktikan yang sesuai 
dengan yang prosedur yang telah ditetapkan. Praktikan juga 
melaporkan setiap hasil kerja yang dilakukan kepada pembimbing 
untuk diperiksa dan diberikan pendapat. Hal ini dilakukan pada masa 
awal praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Melaporkan 
apabila terjadi kesalahan dan meningkatkan tingkat ketelitian dalam 
pengerjaan tugas, agar angka kesalahan atau human error dapat 
terhindari. Paling utama yaitu praktikan tidak takut untuk bertanya 
kepada pembimbing. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan 
yang mungkin dilakukan oleh praktikan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Selama pelaksanaan PKL, praktikan memperoleh banyak pengetahuan 
khususnya pengelolaan keuangan dalam instansi Pemerintahan. Berikut adalah 
hasil yang diperoleh praktikan setelah melaksanakan PKL: 
1. Mengetahui alur proses pencairan dana instansi dari pemerintah mulai dari 
perencanaan sampai pelaporan. 
2. Mengetahui implementasi akuntansi pada aplikasi instansi/pemerintah 
3. Memahami beberapa aplikasi milik instansi/pemerintah yang tidak 
diajarkan diperkuliahan. 
4. Memahami sistem kerja akuntansi dilingkungan pemerintahan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan memiliki beberapa saran yang dapat membantu dalam pelaksanaan 
PKL kedepannya agar lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat praktikan 
berikan adalah:  
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
a. Mempersiapkan diri dengan mencari informasi tempat PKL yang sesuai 
dengan bidang pendidikan yang ditempuh.  
b. Menyiapkan administrasi yang diperlukan dalam pelaksanaan PKL. 
25 
 
 
 
c. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab dan mematuhi 
peraturan perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan PKL. 
d. Menjalin hubungan baik dengan para pegawai perusahaan tempat PKL. 
 
2. Bagi pihak Universitas  
a. Menjalin hubungan baik dengan perusahaan atau instansi pemerintahan 
agar mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan tempat PKL.  
b. Sosialisasi dan pelatihan sebagai bekal mahasiswa sebelum melakukan 
PKL. 
 
3. Bagi Instansi  
a. Memberikan bimbingan dan pelayanan yang baik terhadap peserta PKL 
sehingga peserta PKL mengetahui tugasnya dengan jelas dalam 
melaksanakan PKL di instansi tersebut. 
b. Menjaga hubungan baik dengan universitas sebagai tempat menyaring 
calon karyawan yang memiliki kompetensi yang memadai sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan atau instansi pemerintah. 
c. Hendaknya pegawai perusahaan dapat memberikan perhatian, 
kepercayaan dan arahan yang lebih kepada praktikan. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Balasan Kegiatan PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 5 :Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 6 : Surat Perintah Membayar 
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Lampiran 7 : Surat Perintah Pencairan Dana 
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Lampiran 8 : Daftar Rekapitulasi Gaji 
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Lampiran 9 : Aplikasi SAS 
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Lampiran 10 : Daftar Rincian Permintaan Pembayaran  
 
 
38 
 
 
 
Lampiran 11 : Aplikasi e-MPA 
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Lampiran 12 : Aplikasi SMART-DJA 
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Lampiran 13 : Laporan Operasional 
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Lampiran 14 : Bukti Transaksi 
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Lampiran 15 : Struktur Organisasi 
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Lampiran 16 : Logo Perusahaan 
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Lampiran 17 : Jadwal Kegiatan PKL 
No Bulan/Kegiatan Juli 2017 
Agustus 
2017 
Oktober 2017 
November 2017 
1 Pendaftaran PKL    
 
2 
Kontrak dengan 
perusahaan tempat 
PKL 
   
 
3 
Surat permohonan  
PKL ke perusahaan 
   
 
4 
Pelaksanaan 
Program 
   
 
5 
Penulisan laporan 
PKL 
   
 
6 
Penyerahan laporan 
PKL 
   
 
7 
Koreksi laporan 
PKL 
   
 
8 
Penyerahan koreksi 
laporan PKL 
   
 
9 
Batas akhir 
penyerahan laporan 
PKL 
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Lampiran 18 : Log  Kegiatan PKL  
HARI / TANGGAL KEGIATAN PEMBIMBING 
Selasa, 1 Agustus 
2017 
 Perkenalan 
 Penjelasan seputar 
pekerjaan yang 
akan di kerjakan 
Seluruh staff Bagian 
Keuangan Kantor 
Kementerian Agama 
Kab. Bogor 
Rabu, 2 Agustus 2017 Menyusun dan mengarsip 
data SPM (Surat Perintah 
Membayar) periode 
Januari-April 
Bapak Entus selaku 
bendahara pengeluaran 
satker sekretariat 
jenderal 
Kamis, 3 Agustus 
2017 
Menyusun dan mengarsip 
data SP2D (Surat Perintah 
Pencairan Dana) periode 
Januari-Maret 
Bapak Entus selaku 
bendahara pengeluaran 
satker sekretariat 
jenderal 
Jumat, 4 Agustus 2017 Menyusun bukti transaksi 
pada satker PHU 
(Penyelenggara Haji dan 
Umrah) 
Bapak Acep selaku 
bendahara pengeluaran 
satker PHU 
Senin, 7 Agustus 2017 Membuat daftar gaji 
(payroll) untuk periode 
Agustus 2017 
Bapak Acep selaku 
bendahara pengeluaran 
satker PHU 
Selasa, 8 Agustus 
2017 
Menyusun data 
PPNPN(data tenaga 
honorer)  pada aplikasi 
SAS 
Bapak Wildan selaku 
pembimbing PKL dan 
juga bendahara 
pengeluaran satker 
Bimas Islam 
Rabu, 9 Agustus 2017 Menginput data pelaporan 
keuangan pada aplikasi 
SAIBA 
Ibu Lidya selaku 
pembimbing PKL dan 
juga selaku petugas 
penyusun laporan 
keuangan  
Kamis, 10 Agustus 
2017 
Menyusun dan mengarsip 
data SPM (Surat Perintah 
Membayar) periode Mei-
Juli 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Jumat, 11 Agustus 
2017 
Menyusun dan mengarsip 
data SP2D (Surat Perintah 
Pencairan Dana) periode 
April-Agustus 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Senin, 14 Agustus 
2017 
Menyusun data-data yang 
di perlukan untuk 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
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pelaporan keuangan pada 
aplikasi e-MPA 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Selasa, 15 Agustus 
2017 
Melakukan pelaporan 
keuangan pada aplikasi e-
MPA 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Rabu, 16 Agustus 
2017 
Membuat bukti transaksi 
surat perjalanan dinas 
periode Januari-April 
Bapak Acep selaku 
bendahara pengeluaran 
satker PHU 
Jumat, 18 Agustus 
2017 
Melakukan pencairan 
dana ke KPPN 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Senin, 21 Agustus 
2017 
Menyusun data-data yang 
di perlukan untuk 
pelaporan keuangan pada 
aplikasi SMART-DJA 
Ibu Lidya selaku 
pembimbing PKL dan 
juga selaku petugas 
penyusun laporan 
keuangan  
Selasa, 22 Agustus 
2017 
Melakukan pelaporan 
keuangan pada aplikasi 
SMART-DJA 
Ibu Lidya selaku 
pembimbing PKL dan 
juga selaku petugas 
penyusun laporan 
keuangan  
Rabu, 23 Agustus 
2017 
Membuat bukti transaksi 
surat perjalanan dinas 
periode Mei-Agustus 
Bapak Acep selaku 
bendahara pengeluaran 
satker PHU 
Kamis, 24 Agustus 
2017 
Membuat daftar gaji pada 
satker sekretariat jenderal 
Bapak Entus selaku 
bendahara pengeluaran 
satker sekretariat 
jenderal 
Jumat, 25 Agustus 
2017 
Menyusun data-data 
pelaporan keuangan pada 
aplikasi e-MPA periode 
Agustus-September 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Senin, 28 Agustus 
2017 
Melakukan pencairan 
dana ke KPPN 
Bapak Asep selaku 
petugas satker dan tim 
dari penyusun laporan 
keuangan 
Selasa, 29 Agustus 
2017 
Menyusun data-data 
pengeluaran kas pada 
satker sekretariat jendral 
Bapak Entus selaku 
bendahara pengeluaran 
satker sekretariat 
jenderal 
Rabu, 30 Agustus 
2017 
Mencatat pembukuan 
buku pengeluaran kas 
pada SILABI 
Bapak Entus selaku 
bendahara pengeluaran 
satker sekretariat 
jenderal 
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Kamis, 31 Agustus 
2017 
Membantu menyusun 
laporan keuangan pada 
aplikasi SAIBA 
Ibu Lidya selaku 
pembimbing PKL dan 
juga selaku petugas 
penyusun laporan 
keuangan  
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